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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, 

terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk 

menghindari kekeliruan bagi pembaca maka adanya penegasan 

judul. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalahan tersebut 

disini diperlukannya adanya pembatas terhadap arti kalimat dalam 

skripsi ini. Adapun judul dari skripsi ini yaitu: 

“Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Emotional 

Intelligence Terhadap Organizational Citizenship Behaviour 

Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Pada Karyawan PT. 

Belitang Panen Raya)” 

Adapun penegasan arti dari judul skripsi ini adalah: 

1. Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional didefinisikan sebagai 

hubungan antara pemimpin dan bawahan yang sangat dekat 

sehingga menimbulkan ikatan emosi dan kedekatan yang 

sangat lain, bawahan merasa hormat serta percaya pada 

pemimpinnya dan termotivasi untuk bekerja lebih dari yang 

sebenarnya.
1
 

2. Emotional Intelligence 

Emotional Intelligence atau kecerdasan emosi merupakan 

kemampuan seseorang dalam menggunakan perasaannya 

untuk merespon keadaan perasaan dari diri sendiri maupun 

dalam menghadapi lingkungannya.
2
 

3. Organizational Citizenship Behaviour 

Organizational citizenship behavior sebagai perilaku 

                                                      
1
 Suharto B. 2006. Kepemimpinan transformasional dalam pendidikan (studi 

pengaruh kepemimpinan transaksional dan transformasional; terhadap kepuasan dan 

kinerja bawahan) [tesis]. Surabaya: Universitas Kristen Petra. 
2
 Irfan Helmy. 2016. Pengaruh Spiritual Leadership dan Emotional Intelligence 

Terhadap Organizational Citizenship Behaviour dengan Workplace Spirituality 

Sebagai Variabel Intervening. Jurnal Bisnis Dan Manajemen (Jbima) Vol. 4, No. 1, 

Maret 2016, hlm 77 
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individual yang bersifat bebas (discretionary), yang tidak 

secara langsung dan eksplisit mendapat penghargaan dari 

sistem imbalan formal, dan yang secara keseluruhan (agregat) 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas fungsi-fungsi 

organisasi, bersifat bebas dan sukarela karena perilaku tersebut 

tidak diharuskan oleh persyaratan peran atau deskripsi jabatan 

yang secara jelas dituntut berdasarkan kontrak dengan 

organisasi, melainkan sebagai pilihan personal.
3
 

4. Perspektif Ekonomi Islam 

Perspektif adalah suatu kumpulan atau asumsi maupun 

keyakinan tentang suatu hal.
4
 Ekonomi Islam merupakan ilmu 

pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah 

ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi saat ini dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat maka semakin kuat 

pula persaingan dibidang industri. Setiap perusahaan baik swasta 

maupun pemerintah pasti mempunyai tujuan yang harus dicapai 

oleh perusahaan. Pencapaian tujuan tersebut dapat memanfaatkan 

sumber daya manusia secara optimal agar perusahaan dapat 

membantu mewujudkan tujuan perusahaan. Suatu perusahaan 

didirikan pasti ada tujuan yang hendak dicapai untuk mendapatakn 

keuntungan sebesar-besarnya dengan memperoleh laba yang 

maksimal agar dapat mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan tersebut. Teori Sonny Sumarsono mengatakan bahwa 

sumber daya manusia atau human recources mengandung dua 

pengertian. Pertama, sumbe daya manusia adalah usaha kerja atau 

jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal lain, 

                                                      
3
 Ali Asgari, Abu Daud Silong, Aminah Ahmad and Bahaman Abu Sama, 2008. 

The Relationship between Transformational Leadership Behaviors, LeaderMember 

Exchange and Organizational Citizenship Behaviors. European Journal of Social 

Sciences. 
4
 Yusuf Qhardawi, Fikih. Zakah. Muassat Ar-Risalah, Cet II Bairut Libanon, 

1408 H/1998 Terjemah Didin Hafifudin 
5
 Drs.H. Muklis, M.M dan Didi Suardi, Lc., MA.Ek. Pengantar Ekonomi Islam.  

(Surabaya: CV Jakad Media Publishing. 
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sumber daya manusia mencerminkan kualitas usaha yang 

diberikan oleh seseorang dalam waktu tertentu untuk 

menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua, sumber daya 

manusia menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk 

memberikan jasa atau usaha kerja tersebut. Mampu bekerja berarti 

mampu melakukan kegiatan yang mempunyai kegiatan ekonomis, 

yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang atau jasa 

untuk memenuhi kebutuhan atau masyarakat.
6
 

Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya 

yang memiliki akan perasaan, keinginan, keterampilan, 

pengetahuan, dorongan, daya, dan karya (rasio, rasa, dan karsa).
7
 

Tenaga kerja merupakan sumber daya yang penting bagi sebuah 

perusahaan. Dengan demikian perusahaan harus selalu 

memperhatikan sumber daya manusia nya karena sumber daya 

manusia merupakan faktor terpenting yang dimiliki perusahaan 

dan merupakan kunci keberhasilan setiap perusahaan. Organisasi 

atau perusahaan akan lebih maju dan berkembang jika memiliki 

tenaga kerja yang professional dan dapat dijadikan rekan kerja 

yang baik dalam menjalankan tugasnya masing-masing. 

Keberhasilan organisasi atau perusahaan sangat bergantung pada 

kualitas dan kinerja sumber daya manusia yang dimiliki 

perusahaan agar mampu bersaing di era globalisasi saat ini. 

Perusahaan akan lebih maju jika memiliki sumber daya manusia 

yang bisa bekerja sama untuk menjalankan tugas sesuai dengan 

bagiannya masing-masing. Dengan banyaknya perkembangan 

dalam dunia industri maka perusahaan atau organisasi 

memerlukan sejumlah karyawan yang mampu bekerja dengan 

baik sehingga dapat mencapai target perusahaan. Maka untuk 

memaksimalkan kinerja perusahaan dan menjadikan keunggulan 

perusahaan diperlukan adanya sumber daya manusia atau 

karyawan yang bekerja didalamnya. 

Kinerja merupakan suatu prestasi atau tingkat keberhasilan 

yang dicapai oleh individu atau suatu organisasi dalam 

                                                      
6
 Dr. H. Fachrurazi, S. Ag. MM dkk. Teori dan Konsep Manajemen Sumber 

Daya Manusia. (Batam: Yayasan Cendikia Mulia Mandiri. 2021) 
7
 Sutrisno, E. (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia, Cetakan Keenam. 

Jakarta: Pranada Media Group. 



4  

 

 

melaksanakan pekerjaan pada suatu periode tertentu.
8
 Perusahaan 

sangat memerlukan karyawan yang bersikap inovatif dan kreatif 

untuk mengembangkan perusahaannya dan perusahaan mampu 

bersaing dengan perusahaan lain. Karyawan dalam pekerjaannya 

dituntut untuk menciptakan ide-ide kreatif sehingga pekerjaan 

yang dihasilkan mampu mencapai target dan mampu menciptakan 

hasil yang lebih dari pada pesaing. Perusahaan membutuhkan 

karyawan yang dapat memberikan kontribusinya dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Pemimpin yang menerapkan kepemimpinan 

transformasional akan mendorong kewajiban bawahannya untuk 

mencapai visi misi perusahaan serta memotivasi mereka untuk 

membangun kepercayaan dan tujuan bersama. Kepemimpinan 

transformasional ini memiliki pengaruh yang sangat baik karena 

dapat mendorong perilaku karyawan untuk mengarah pada 

pencapaian tujuan organisasi. 

Karyawan tidak cukup hanya bekerja sesuai dengan tugasnya 

masing-masing namun juga harus berinisiatif untuk bekerja ekstra 

di perusahaan yang dapat memberikan pengaruh positif bagi 

perusahaan. Perusahaan yang sukses merupakan perusahaan yang 

memiliki karyawan yang mampu bekerja diluar tugas pokoknya 

guna untuk membantu pencapaian keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan organisasi. Organizational Citizenship Behaviour 

(OCB) didefinisikan sebagai perilaku individu untuk membantu 

secara sukarela (voluntary), secara eksplisit atau implisit tidak 

diakui/tidak terdapat dalam sistem formal atau kontrak kerja, dan 

secara aggregate (apabila dikerjakan dalam satu 

tim/departmen/organisasi) dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas fungsi-fungsi organisasi.
9
 Penelitian yang dilakukan 

oleh Triyanto menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki OCB 

akan memiliki loyalitas yang tinggi terhadap organisasi tempatnya 

bekerja, dan dengan sendirinya akan merasa nyaman dan aman 

                                                      
8
 Erlangga Arya Mandala Dan Faresti Nurdiana Dihan. Pengaruh Kecerdasan 

Emosional Dan Kecerdasan Spiritual Pada Kepuasan Kerja Yang Berdampak 

Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Madu Baru Bantul, Yogyakarta. Jurnal Kajian Bisnis 

Vol. 26, No. 1, 2018 
9
 Organ, D. W. (1988). Organizational citizenship behavior: the "Good Soldier" 

syndrome. MA: Lexington Books. 



5  

 

 

terhadap pekerjaannya.
10

 Salah satu contoh perilaku OCB adalah 

adanya sikap tolong menolong terhadap rekan kerja yang sedang 

mengalami kesulitan dalam bekerja maupun kesulitan dalam hal 

pribadi. Sikap OCB ini dapat meningkatkan keefektifan dan 

keefesienan fungsi organisasi. 

Kemunculan sikap Organizational Citizenship Behaviour 

(OCB) ini bisa jadi karena seseorang memiliki kecerdasan 

emosional yang baik yaitu mampu mengendalikan diri, sabar, 

tekun, tidak reaktif serta selalu berfikir positif. Kecerdasan emosi 

adalah proses spesifik dari kecerdasan informasi yang meliputi 

kemampuan untuk memunculkan dan mengekspresikan emosi diri 

sendiri kepada orang lain, pengaturan emosi (controlling), serta 

penggunaan emosi untuk mencapai tujuan.
11

 Karyawan yang 

memiliki kepedulian yang tinggi terhadap rekan kerja nya serta 

peduli terhadap organisasinya juga berasal dari karyawan yang 

suka bergaul, aktif serta mempunyai sikap sosial yang tinggi. 

Individu yang mempunyai kecerdasan yang tinggi akan memiliki 

kemampuan untuk menghadapi masalah karena mampu menata 

perasaannya sendiri dalam segala situasi. Kecerdasan emosional 

tidak hanya berfungsi dalam mengendalikan diri saja akan tetapi 

berfungsi juga dalam mengendalikan dan mengelola konsep, ide, 

karya, atau produk. Kecerdasan emosional sangat berpengaruh 

terhadap kesuksesan seseorang dalam bekerja maupun kesuksesan 

dalam belajar, individu yang memiliki kecerdasan emosional akan 

mampu berfikir secara positif dalam menghadapi masalah yang 

tak terduga dan mampu untuk mengendalikan emosinya dengan 

terampil. Karyawan yang memiliki sikap OCB tinggi cenderung 

sering membantu rekan kerja nya dalam menyelesaikan tugasnya, 

sukarela dalam mengerjakan pekerjaan tambahan dan bertoleransi 

atas pembebanan atau gangguan pekerjaan sewaktu-waktu. 

 

                                                      
10

 Triyanto, A. (2009). Organizational citizenship behavior (OCB) dan 

pengaruhnya terhadap keinginan keluar dan kepuasan kerja karyawan. Jurnal 

Manajemen Maranatha. 
11

 Carmichael, B.D., and Maxim, S (2005), Emotional Intelligence, 

Organizational Legitimacy And Charismatic Leadership, Academy Of Management 

Journal. 
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PT. Belitang Panen Raya berdiri sejak tahun 2005. Sebuah 

perusahaan yang bergerak pada bidang penggilingan padi dan 

diikuti dengan ekspansi penggilingan padi kedua didekat era 

persawahan Belitang, kabupaten OKU Timur Sumatera Selatan 

pada tahun 2015. PT. Belitang Panen Raya telah menghasilkan 

produk beras dengan brand “Beras Raja” dengan berbagai jenis 

produk yang telah dipasarkan diseluruh Indonesia baik di pasar 

tradisional maupun di pasar modern. Beras Raja diproses dari 

varietas padi murni menggunakan mesin-mesin berteknologi 

tinggi hingga menghasilkan beras berkualitas serta higenis tanpa 

pemutih, pengawet dan pewangi. PT. Belitang Panen Raya juga 

telah memproduksi hasil turunan dari beras yaitu bihun cap Raja 

yang sekarang dikelola oleh PT. Rizky Mitra Pangan. Beras dan 

bihun Raja telah memiliki sertifikat halal dari MUI dan beras Raja 

merupakan produsen beras pertama di Sumatera Selatan yang 

mempunyai sertifikat halal serta meraih sertifikat Pangan Segar 

pertama di Palembang. PT. Belitang Panen Raya beralamat di Jl. 

Lintas Rasuan- Gumawang, Desa Tebing Sari Mulya (Dekat 

Brimob) kecamatan Belitang Madang Raya kabupaten OKU 

Timur provinsi Sumatera Selatan. PT. Belitang Panen Raya 

memiliki berbagai divisi yaitu, HRGA (Human Resource and 

General Affair), Admin dan Keuangan, Storage atau PPIC 

(Production Planning and Inventory Control), Silo, Teknik, 

Quality Control, Rice Milling, Drying, Briket dan Merang, alat 

berat. Jumlah total karyawan yang ada di PT. Belitang Panen 

Raya yaitu 132 karyawan. 

PT Belitang Panen Raya menyadari bahwa akan pentingnya 

peningkatan dan pengembangan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang telah dimiliki untuk mendukung pencapaian visi dan 

misi perusahaan dalam jangka waktu yang panjang sejalan dengan 

kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. PT Belitang 

Panen Raya terus berupaya untuk memenuhi kebutuhan tenaga 

kerja dengan kompetensi yang diperlukan, akan tetapi upaya yang 

telah dilakukan belum mencapai hasil yang maksimal. PT Belitang 

Panen Raya saat ini sedang mengalami rendahnya permintaan, 

tingginya beban usaha yang menjadikan laba tahun berjalan dan 

laba untuk para pemegang saham mengalami penurunan. Hal ini 
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dapat dilihat pada gambar 1.1 sebagai berikut: 

Sumber: Data Internal PT Belitang Panen Raya 

Gambar 1.1 

Laporan Tahunan Pt Belitang Panen Raya 2019-2021 

 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas, pendapatan pada tahun 2019 

dan 2020 mengalami kenaikan akan tetapi pada tahun 2021 

pendapatan mengalami penurunan. Sedangkan beban usaha juga 

menunjukkan kenaikan setiap tahunnya, sehingga laba tahun 

berjalan mengalami penurunan dan laba per saham juga 

mengalami penurunan secara signifikan setiap tahunnya. Hal ini 

terjadi karena kinerja pada karyawan yang juga menurun sehingga 

laba yang ditargetkan akan naik, namun faktanya menurun setiap 

tahunnya. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

yaitu organizational citizenship behavior (OCB).
12

 Kinerja 

karyawan dari sebuah organisasi perusahaan sangat tergantung 

pada sumber daya manusia yang ada, kinerja karyawan sumber 

                                                      
12

 Ernest Kissi et al. 2019. Ensuring the interaction effect between 

organizational citizenship behavior, work overload and employee performance in the 

Ghana construction industry. International Joural of Productivity and Performance 

Management. 
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daya manusia yang tinggi akan mendorong munculnya 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) yaitu perilaku 

melebihi apa yang telah distandarkan perusahaan yang memberi 

ikatan kuat antara karyawan dengan perusahaan sehingga mampu 

menjalankan kewajiban dengan baik sesuai dengan peran dan 

jabatannya di perusahaan.
13

 Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh penulis kepada Bapak Ahmad Nurhadi yaitu sebagai 

SPV HRGA fenomena yang terjadi di PT Belitang Panen Raya 

masih ada beberapa kinerja karyawan yang kurang memuaskan 

diantaranya masih ada karyawan yang sering cuti, datang 

terlambat, pulang kerja sebelum jam operasional selesai. Selain itu 

ada beberapa karyawan yang tidak hadir tanpa adanya konfirmasi 

terlebih dahulu. 

Banyaknya cuti dan banyaknya karyawan yang pulang terlebih 

dahulu ini menunjukkan kurangnya sikap organizational 

citizenship behavior (OCB) pada dimensi conscientiousness. 

Karyawan yang memiliki perilaku conscientiousness adalah 

karyawan yang melakukan pekerjaannya dengan baik. Fenomena 

ini tentunya akan mempengaruhi kinerja perusahaan karena 

kinerja karyawannya kurang efektif dalam penggunaan waktu 

kerja. Secara umum suatu perusahaan dalam mencapai kesuksesan 

yang diinginkan adalah dengan meningkatkan kinerja individual 

karyawan. Karena pada dasarnya kinerja karyawan sangat 

berpengaruh terhadap kinerja tim dan akan mempengaruhi kinerja 

suatu perusahaan secara menyeluruh. Kinerja yang tepat yaitu 

kinerja yang sesuai dengan tuntutan organisasi, tidak hanya 

perilaku in role akan tetapi juga memiliki perilaku extra role atau 

yang sering disebut dengan organizational citizenship behavior 

(OCB). Selain itu juga fenomena yang terjadi pada karyawan PT 

Belitang Panen Raya adalah adanya karyawan yang tidak ingin 

membantu karyawan lainnya saat sedang dalam kesulitan 

menyelesaikan pekerjaannya. Mereka berpikir bahwa itu bukan 

urusan mereka dan bukan tanggung jawab mereka. Hal ini 

menujukkan bahwa masih rendahnya sikap organizational 

                                                      
13

 R. Kreitner and A. Kinicki. 2004. Organizational Citizenship Behavior. Fifth 

Edition. Mc Graw Hill. New York. 
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citizenship behavior (OCB) yang dimiliki oleh karyawan yang 

bekerja di PT Belitang Panen Raya. Seharusnya yang wajib 

diterapkan pada setiap diri karyawan adalah tidak hanya 

mengerjakan tugas-tugas yang harusnya mereka selesaikan, akan 

tetapi melaksanakan tugas yang bukan tanggung jawab mereka 

(extra role). Karyawan yang merasa puas akan pekerjaannya maka 

akan mempunyai sikap sukarela melaksanakan tugas diluar 

tanggungjawab. 

Agar perilaku organizational citizenship behavior (OCB) 

dapat muncul pada diri karyawan maka peran kepemimpinan 

sangat dibutuhkan dalam hal ini. Untuk mencapai suatu perusahaan 

yang berhasil kualitas pemimpin juga menjadi faktor yang perlu 

diperhatikan oleh perusahaan yang merupakan faktor penting untuk 

menentukan keberhasilan suatu organisasi. Hasil wawancara yang 

dilakukan penulis kepada beberapa karyawan menyatakan bahwa 

masih kurangnya sikap kepemimpinan yang diterapkan dalam 

perusahaan ini, mereka menyatakan bahwa hubungan antara 

pemimpin dengan karyawannya kurang dekat atau kurang 

harmonis, jarang dilakukannya diskusi-diskusi untuk 

mengutarakan pendapat dan keluh kesah mereka selama bekerja. 

Sikap pemimpin yang kurang memperhatikan karyawannya juga 

merupakan masalah yang perlu diperhatikan untuk menjadikan 

suatu perusahaan yang sukses. 

 

Tabel 1.1  

Tabel Kategorasi 

 

No Presentase Arti 

1 81%-100% Baik sekali 

2 61%-80% Baik 

3 41%-60% Cukup 

4 21%-40% Kurang 

5 1%-20% Kurang sekali 

  Sumber: Data Internal PT Belitang Panen Raya 
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Tabel 1.2  

Presentase Penilaian Kepemimpinan 

No Indikator Skala Nilai 

2017 2018 2019 2020 2021 

1 Kharisma 

(Pengaruh) 
38% 42% 45% 67% 49% 

2 Inspirasi Individu 58% 37% 64% 55% 35% 

3 Stimulasi 

Intelektual 
34% 42% 52% 37% 36% 

4 Kepekaan Individu 31% 26% 60% 47% 41% 

5 Rata-rata 40% 37% 55% 52% 40% 

Sumber: Data Internal PT Belitang Panen Raya 

 

Dari tabel 1.2 diatas, nilai kepemimpinan di PT Belitang 

Panen Raya menunjukkan bahwa pada tahun 2017 memperoleh 

presentase 40% yang tergolong masih rendah atau kurang dengan 

dinilai dari beberapa indikator. Pada tahun 2018 memperoleh 

presentase 37% yang tergolong masih rendah atau kurang dengan 

dinilai dari beberapa indikator. Sedangkan pada tahun 2019 dan 

2020 memperoleh presentase 55% dan 52% yang tergolong cukup 

dengan dinilai dari beberapa indikator. Akan tetapi pada tahun 

2021 memperoleh presentase 40% yang tergolong masih rendah 

atau kurang dengan dinilai dari beberapa indikator. 

Pemimpin yang kurang menerapkan gaya kepemimpinan yang 

baik sehingga karyawan tidak mampu menyelesaikan 

pekerjaannya dan tidak mampu meningkatkan kualitas kinerjanya. 

Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan yang tegas 

sehingga karyawan merasa takut jika ingin bertanya akibatnya 

hubungan karyawan dan pemimpin kurang harmonis. Kurangnya 

pertemuan antara pemimpin dan bawahan untuk saling 

mengutarakan pendapat menyebabkan tidak tersampaikannya 

arahan-arahan yang diberikan pemimpin sehingga tugas-tugas 

yang diberikan tidak tersampaikan dengan baik. Hubungan yang 

tidak harmonis antara pemimpin dan karyawan ini akan 

menimbulkan kualitas kinerja perusahaan menurun karena visi 
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misi antara karyawan dan pemimpin berbeda. Dilihat dari 

presentase indikator stimulasi intelektual menunjukkan bahwa 

belum cukupnya sikap kepemimpinan untuk mendorong 

karyawannya menjadi inovatif dan kreatif. Seorang pemimpin 

diharapkan dapat mengarahkan dan memotivasi perilaku 

bawahannya untuk meningkatkan efektifitas kinerja perusahaan. 

Karyawan yang sudah mendapatkan motivasi dari pimpinannya 

maka karyawan tersebut akan semangat untuk bekerja. Seorang 

pemimpin harus memiliki kemampuan untuk memahami perilaku 

individu yang lain, seperti memahami rekan kerja, atasan, 

bawahan baik dilingkungan perusahaan maupun dalam 

lingkungan masyarakat agar seorang pemimpin mampu 

menggerakkan karyawannya untuk lebih bersemangat dan 

termotivasi dalam memenuhi tujuan perusahaan. Pemimpin yang 

dapat memahami karyawannya akan menimbulkan kepuasan 

kerja karyawan karena adanya kesesuaian antara harapan 

karyawan yang muncul dengan imbalan yang disediakan oleh 

pekerjaan. Salah satu dampak yang akan ditimbulkan jika 

karyawan merasa puas atas pekerjaannya yaitu munculnya 

perilaku karyawan yang melebihi dari pekerjaan yang telah 

disyaratkan kepadanya seperti secara sukarela membantu rekan 

kerjanya dalam menyelesaikan tugasnya serta sukarela bekerja 

secara lembur jika diperlukan. Perilaku yang demikian disebut 

sebagai perilaku organizational citizenship behavior (OCB). 

Perilaku organizational citizenship behavior (OCB) dapat muncul 

dengan baik apabila pemimpin suatu perusahaan mengerti situasi 

dan kebutuhan karyawannya agar karyawan bersedia melakukan 

pekerjaan atau tugas tambahan jika bekerja dengan atasan yang 

tranformasional. 

Faktor selanjutnya yang diindikasi dapat menyebabkan 

rendahnya perilaku organizational citizenship behavior (OCB) 

adalah kecerdasan emosional. Emotional intelligence merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan perilaku OCB, karena 

karyawan yang dapat menggunakan emosinya dengan baik akan 

menciptakan lingkungan kerja yang baik serta dapat 

meningkatkan perilaku OCB pada karyawan. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada Bapak Ahmad 
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Nurhadi yaitu sebagai SPV HRGA, rendahnya emotional 

intelligence pada karyawan PT Belitang Panen Raya dalam 

mengelola emosi dengan baik adalah ketika karyawan sedang ada 

masalah secara pribadi diluar masalah perusahaan tetapi masalah 

tersebut dibawa saat jam kerja sehingga mood karyawan menjadi 

tidak baik terhadap rekan kerjanya. Selain itu kepedulian sosial 

atau empati yang dimiliki oleh karyawan PT Belitang Panen Raya 

masih tergolong rendah, ditunjukkan dengan masih kurangnya 

rasa empati karyawan untuk membantu rekan kerjanya ketika 

merasa kesulitan dalam menyelesaikan target pekerjaan yang 

diberikan. Individu yang cerdas secara emosional mampu untuk 

memunculkan emosi yang positif dari dalam dirinya sehingga 

mampu memahami atau berempati terhadap orang lain serta 

lingkungannya. Jika kecerdasan emosional karyawan diperhatikan 

dengan baik, maka akan mendorong sikap kepedulian terhadap 

perusahaan dengan menunjukkan kerelaan untuk melakukan 

upaya yang lebih besar dalam membantu kemajuan perusahaan 

serta bersedia menjalankan tugas-tugas diluar dari perannya. 

Dengan demikian perilaku OCB akan diterapkan pada setiap 

karyawan sehingga dengan perilaku OCB yang tinggi akan lebih 

mudah dalam mencapai kinerja secara optimal. 

Dalam Islam bekerja adalah ibadah, dengan begitu ketika 

seorang karyawan sedang bekerja maka ia seolah-olah sedang 

melihat Allah SWT. Perilaku organizational citizenship behaviour 

merupakan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam yang 

mengajarkan kita untuk saling tolong-menolong sesama manusia 

untuk menyelesaikan suatu tugas dalam pekerjaan berlandaskan 

dengan sikap ukhuwah atau persaudaraan. Organizational 

citizenship behaviour dalam perspektif Islam merupakan tindakan 

sukarela dari individu yang sesuai dengan syariah Islam dan hanya 

mengharapkan falah atau ridha Allah.
14

 Organizational citizenship 

behaviour dalam Islam hukumnya sunnah, yang artinya jika 

dilakukan dengan ikhlas maka akan mendapatkan pahala dari Allah 

                                                      
14

 Kamil, Naail Mohammed. dkk. (2014). Investigating The Dimensionality of 

Organisational Citizenship Behaviour from Islamic Perspective (OCBIP): Empirical 

Analysis of Business Organisations in Southeast Asia. Asian Academy of Management 

Journal, Vol. 19, No. 1. 
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SWT karena konsep OCB ini untuk mendapatkan ridho dari Allah 

SWT. Akan tetapi jika karyawan tidak melakukan perilaku 

organizational citizenship behaviour ini maka tidak akan 

mendapatkan dosa ataupun hukuman. Seperti yang diperintahkan 

Allah SWT dalam surat At-Taubah ayat 105: 

ۗ   وَسَتُرَدُّوْنَ اِلٰ عٰلِمِ الْغَيْبِ  ۗ   وَالْمُؤْمِنُوْنَ وَقُلِ اعْمَلُوْا فَسَيَرَى اللٰ هُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلُه
ۗ  ى  وَالشَّهَادَةِ فَيُنَبِّئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلُوْنَ

 “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, 

dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 

yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan.”
15

 

Berdasarkan tafsir Ibnu Katsir ayat diatas mengatakan bahwa ayat 

ini merupakan ancaman dari Allah bagi orang-orang yang 

melanggar perintah-Nya, yaitu bahwa amal perbuatan mereka 

akan ditampakkan kepada Allah Tabaraka wa Ta’ala, Rasulullah 

dan kepada orang-orang yang beriman. Yang demikian itu pasti 

akan terjadi pada hari kiamat kelak. Dan Allah Ta’ala terkadang 

menampakkan semuanya itu bagi umat manusia di dunia.
16

 

Ayat diatas mengandung penetapan antara sebab dan pemberi 

sebab, serta terdapat perintah Allah SWT untuk bekerja, dan hal 

tersebut tidaklah meniadakan tawakal seseorang kepada Allah. 

Sebab, Islam memerintahkan supaya kita untuk terus bekerja dan 

mencari rezeki guna memenuhi kebutuhan hidup. Mencari rezeki 

yang halalan toyiban merupakan perilaku jihad dijalan Allah yang 

nilainya sama dengan menjalankan rukun Islam. Dalam melakukan 

pekerjaan hendaknya diniatkan karena Allah agar menjadi amal 

ibadah untuk seseorang yang bekerja dan dihitung sebagai pahala. 

Dalam Islam juga mengajarkan tentang bersikap saling tolong-

menolong terhadap sesama tanpa mengharap imbalan tetapi 

                                                      
15

 Kemenag RI, “Qur’an Kemenag” Quran.Kemenag.go.id, 

https://qur’an.kemenag.go.id./sura/9/105. Diakses pada 8 Agustus 2022 Pukul 

19.32 WIB 
16

Dr. Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq Al-Sheikh, Tafsir 

Ibnu Katsir,terj. Oleh M. Abdul Ghoffar E.M., Abdurrahim Mu’thi, Abu Ihsan Al-

Atsari (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004), hlm 202. 
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semata-mata karena kesadaran dari hati yang mengedepankan 

persaudaraan dan membantu sesama. 

Berdasarkan uraian tersebut, kiranya permasalahan tersebut 

sangat menarik untuk ditelaah dan diteliti lebih lanjut. Oleh 

karena itu, peneliti berniat untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Emotional 

Intelligence Terhadap Organizational Citizenship Behaviour 

Dalam Perspektif Islam”. Mengenai objek penelitian penulis 

memilih karyawan PT. Belitang Panen Raya. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang 

diajukan berdasarkan uraian diatas, peneliti membatasi 

permasalahan dengan hanya menggunakan 3 faktor yaitu 

pengaruh kepemimpinan transformasional, dan emotional 

intelligence terhadap organizational citizenship behaviour. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh 

terhadap organizational citizenship behaviour pada karyawan 

PT. Belitang Panen Raya? 

2. Apakah emotional intelligence berpengaruh terhadap 

organizational citizenship behaviour pada karyawan PT. 

Belitang Panen Raya? 

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional, 

emotional intelligence terhadap organizational citizenship 

behaviour pada karyawan PT. Belitang Panen Raya dalam 

perspektif Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dibuat, berikut tujuan 

penelitian yang ingin dicapai: 

1. Untuk menguji pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap organizational citizenship behaviour pada karyawan 

PT. Belitang Panen Raya 
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2. Untuk menguji pengaruh emotional intelligence terhadap 

organizational citizenship behaviour pada karyawan PT. 

Belitang Panen Raya 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemimpinan 

transformasional, emotional intelligence terhadap 

organizational citizenship behaviour behaviour pada 

karyawan PT. Belitang Panen Raya ditinjau dari perspektif 

Islam 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian pasti akan memperoleh hasil yang diharapkan 

dapat memberi manfaat dari penulis atau peneliti maupun pihak 

lain yang membutuhkan. Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian mengenai Pengaruh Kepemimpinan 

Transformasional Dan Emotional Intelligence Terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour dalam Perspektif Islam 

diharapkan dapat berguna bagi penelitian-penelitian dengan 

tema yang sama atau relevan sehingga dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan manajemen bisnis syariah. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat menerapkan ilmu 

pengetahuan yang didapatkan selama menempuh studi 

manajemen bisnis syariah ke dalam karya ilmiah secara 

nyata. Selain itu peneliti dapat mengetahui permasalahan 

dalam perilaku karyawan yang ada dimanajemen bisnis 

syariah khususnya dibidang manajemen sumber daya 

manusia. 

b. Bagi masyarakat 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru 

mengenai manajemen sumber daya manusia khususnya 

dalam perilaku karyawan. 
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c. Manajemen Bisnis Syariah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan atau refrensi (sumber) kepada manajemen bisnis 

syariah pada umumnya untuk meningkatkan pengetahuan 

manajemen sumber daya manusia. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Banyak penelitian di Indonesia yang sudah membahas 

tentang perilaku sumber daya manusia salah satunya tentang 

organizational citizenship behaviour atau perilaku karyawan yang 

secara sukarela melakukan pekerjaan yang melebihi standar kerja, 

tetapi dalam setiap penelitian terdapat ciri atau karakteristik yang 

berbeda-beda seperti pada objek, subjek, teori maupun metode 

penelitian yang digunakan. Karena terdapat perbedaan maka hasil 

yang didapatkan juga merupakan suatu data yang baru atau belum 

pernah ada sebelumnya karena perbedaan tersebut. 

1. Penelitian Cahyadi dan Satrya dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional Dan Komitmen 

Organisasional Terhadap Organizational Citizenship Behavior 

Di Villa Kubu Manggala Seminyak”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari kepemimpinan 

transformasional dan komitmen organisasional terhadap OCB 

di Villa Kubu Manggala Seminyak. Penelitian ini dilakukan di 

Villa Kubu Manggala Seminyak dengan menggunakan 

metode sensus yaitu sebanyak 30 responden. Dimana hasil 

analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB dan 

komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap OCB.
17

 

Penelitian kali ini berbeda dari sebelumnya dari segi 

variabel independen hanya menggunakan variabel 

kepemimpinan transformasional lalu menambahkan variabel 

                                                      
17

 Made Satwika Dwi Cahyadi dan I Gusti Bagus Honor Satrya. Pengaruh 

Kepemimpinan Transformasional Dan Komitmen Organisasional Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior Di Villa Kubu Manggala Seminyak. E-Jurnal 

Manajemen Unud, Vol. 7, No. 2, 2018. 
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emotional intelligence sebagai variabel independen. Selain itu, 

objek yang digunakan juga berbeda yaitu pada karyawan PT. 

Belitang Panen Raya. Persamaan pada penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan variabel independen kepemimpinan 

transformasional. 

 

2. Pada penelitian Misnawa dan Dewi dengan judul “Gaya 

Kepemimpinan Transformasional Berpengaruh Terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour Dengan Dimediasi 

Variabel Kepuasan Kerja”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap Organizational Citizenship Behaviour (OCB), untuk 

mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap kepuasan kerja, untuk mengetahui pengaruh 

kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior 

(OCB), serta untuk mengetahui peran kepuasan kerja dalam 

memediasi pengaruh gaya kepemimpinan transformasional 

terhadap organizational citizenship behavior (OCB). 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Desa Ubung Kaja sebanyak 

45 pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship behaviour 

(OCB). Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

organizational citizenship behaviour (OCB). Kepuasan kerja 

secara positif dan signifikan memediasi pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap organizational 

citizenship behaviour (OCB).
18

 

Perbedaannya pada penelitian ini adalah objek yang 

digunakan adalah pada karyawan PT. Belitang Panen Raya 

sedangkan pada penelitian sebelumnya objek yang digunakan 

                                                      
18

 I Nyoman Adi Wisnawa dan A.A Sagung Kartika Dewi. Gaya 

Kepemimpinan Transformasional Berpengaruh Terhadap Organizational Citizenship 

Behaviour Dengan Dimediasi Variabel Kepuasan Kerja. E-Jurnal Manajemen, Vol. 9, 

No. 2, 2020 



18  

 

 

adalah pegawai kantor Desa Ubung Kaja. Perbedaan lainnya 

adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan variabel 

mediasi sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel 

langsung. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan variabel independen kepemimpinan 

transformasional dan variabel dependen yaitu organizational 

citizenship behaviour (OCB). 

3. Pada penelitian Winarto dan Purba dengan judul penelitian 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional Terhadap 

Organizational Citizenship Behaviour Dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada 

Karyawan Rumah Sakit Swasta Di Kota Medan)”. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

dengan studi kasus pada karyawan rumah sakit swasta di kota 

Medan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional dan kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap organizational citizenship behaviour. Selain itu 

kepuasan kerja memediasi hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan organizational citizenship behaviour.
19

 

Perbedaannya yaitu pada penelitian ini objek yang digunakan 

adalah pada karyawan PT. Belitang Panen Raya akan tetapi 

pada penelitian sebelumnya menggunakan objek pada 

karyawan rumah sakit di kota Medan. Perbedaan selanjutnya 

adalah penelitian sebelumnya menggunakan variabel kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening namun pada panelitian ini 

menggunakan variabel secara langsung. Persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan variabel kepemimpinan transformasional 

(independen) dan variabel organizational citizenship 

behaviour (dependen). 

4. Penelitian Hutagaol dan Butarbutar dengan judul penelitian 

“Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Organizational 

                                                      
19

 Winarto dan Jon Henri Purba. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Terhadap Organizational Citizenship Behavior Dengan Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus Pada Karyawan Rumah Sakit 

Swasta Di Kota Medan). Jurnal Ilmiah Methonomi Volume 4 Nomor 2 (2018) 
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Citizenship Behavior (OCB) Pada Karyawan Bank X Divisi 

Network Operation Medan”. Penelitian ini dilaksanakan untuk 

mengetahui adanya pengaruh kecerdasan emosional (EQ) 

terhadap organizational citizenship behavior di sebuah bank 

swasta x divisi network operation di Medan. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kecerdasan emosi dengan organizational citizenship behavior 

dengan R Square 0,10% dan signifikansi 0,0000. Dengan 

demikian terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

organizational citizenship behavior di Bank X divisi network 

operation Medan.
20

 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu sama-sama menggunakan variabel 

kecerdasan emosional (emotional intelligence). Perbedaanya 

adalah pada penelitian ini menggunakan objek karyawan PT. 

Belitang Panen Raya sedangkan pada penelitian sebelumnya 

menggunakan objek karyawan di bank swasta x divisi network 

operation di Medan. 

5. Penelitian yang dilakukan Widodo, Sunaryo dan Khairul 

dengan judul penelitian “Pengaruh Kecerdasan Emosional, 

Komitmen Organisasional, Dan Organizational Citizenship 

Behavior Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Muamalat 

Cabang Malang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh kecerdasan emosional, komitmen 

organisasional, dan organizational citizenship behavior. 

Untuk mengetahui gambaran pengaruh kecerdasan emosional, 

komitmen organisasional, dan organizational citizenship 

behaviour terhadap kinerja pegawai. Hasil dari penelitian ini 

adalah menunjukkan bahwa pengaruh kecerdasan emosional, 

komitmen organisasional, organizational citizenship 

behaviour berpengaruh positif secara simultan terhadap 

                                                      
20

 Dhea Theresia Hutagaol dan Freddy Butarbutar, M. Psi. Pengaruh 

Kecerdasan Emosional Terhadap Organizational Citizenship Behavior (Ocb) Pada 

Karyawan Bank X Divisi Network Operation Medan. Jurnal Stindo Profesional 

Volume VII Nomor 5 September 2021. 
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kinerja karyawan.
21

 

Perbedaan pada penelitian ini adalah menambahkan 

variabel kepemimpinan transformasional sebagai variabel 

independen sedangkan pada penelitian sebelumnya hanya 

menggunakan variabel kecerdasan emosional, komitmen 

organisasional, dan organizational citizenship behaviour. 

Perbedaan selanjutnya adalah pada penelitian ini variabel 

dependen yang digunakan adalah variabel organizational 

citizenship behaviour namun pada penelitian sebelumnya 

menggunakan variabel dependen yaitu kinerja karyawan. 

Dalam sisi objek juga memiliki perbedaan yaitu pada penelitian 

ini menggunakan objek karyawan PT. Belitang Panen Raya 

akan tetapi pada penelitian sebelumnya yaitu dengan objek 

karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Malang. Persamaan 

antara kedua penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

variabel secara langsung. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada penelitian ini terdiri 

dari lima bab, berikut penulis jabarkan untu sistematika tersebut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal pada skripsi cover skripsi, halaman sampul, 

halaman abstrak, halaman pernyataan orasionalitas, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar dan daftar lampiran. 

2. Bagian Substansi (Inti) 

Pada bagian inti skripsi terdiri dari : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

                                                      
21

 Andi Widodo, Hadi Sunaryo Dan Khairul ABS. Pengaruh Kecerdasan 

Emosional, Komitmen Organisasional, Dan Organizational Citizenship Behavior 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Muamalat Cabang Malang. E – Jurnal Riset 

Manajemen Tahun 2019 
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penelitian, kajian terdahulu yang relevan dan 

sistematika penulisan 

 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Pada bab ini berisi teori-teori mengenai 

kepemimpinan tranformasional, emotional 

intelligence, organizational citizenship behaviour, 

kerangka teoritik dan hipotesis 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab berikut meliputi tentang waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi 

dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrument penelitian, uji 

validitas dan uji reliabilitas serta uji hipotesis 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini nantinya akan berisi tentang deskripsi 

data, pembahasan hasil penelitian dan analisis 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan 

dari penelitian yang telah dilakukan, dan 

memberikan rekomendasi bagi penelitian 

selanjutnya 

 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar rujukan dan lampiran
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap organizational citizenship behaviour 

pada karyawan PT Belitang Panen Raya. Hal tersebut terbukti 

dengan nilai T-statistik 9,346 > 1,96 dan P-value 0,000 < 

0,05, yang berarti kepemimpinan transformasional 

berpengaruh signifikan terhadap organizational citizenship 

behaviour. Kemudian berdasarkan hasil dari Original Sampel 

(O) 0,594 menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki pengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behaviour. Berdasarkan hasil 

tersebut berarti hipotesis pertama didukung. 

2. Emotional intelligence memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap organizational citizenship behaviour pada 

karyawan PT Belitang Panen Raya. Hal tersebut terbukti dari 

hasil uji hipotesis yang telah peneliti lakukan, dengan nilai T-

statistik 6,141 > 1,96 dan P-value 0,000 < 0,05, yang berarti 

emotional intelligence berpengaruh signifikan terhadap 

organizational citizenship behaviour. Selain itu, nilai dari 

Original Sampel (O) 0,405 yang menunjukkan hasil bahwa 

emotional intelligence memiliki pengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behaviour. Berdasarkan hasil 

tersebut berarti hipotesis kedua didukung. 

3. Dalam perspektif Ekonomi Islam, secara umum 

kepemimpinan transformasional, emotional intelligence dan 

organizational citizenship behaviour yang dilakukan oleh 

karyawan PT Belitang Panen Raya sudah sesuai dengan 

syariat Islam berdasarkan prinsip-prinsip etika bisnis Islam, 

yaitu kesatuan (unity), keseimbangan atau keadilan 

(equalibrium), kehendak bebas atau ikhtiar (free will), 

pertanggung jawaban (responsibility) dan kebenaran (truth), 
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kebijakan (wisdom) serta kejujuran (fair). Dimana dalam 

melakukan segala aktivias bisnis tidak lepas dari pertanggung 

jawaban yang harus diberikan dengan wasilah al-hayat yang 

dikuasai oleh Allah kepada manusia ini bukanlah kepemilikan 

yang abadi, namun manusia hanya diberikan amanah untuk 

mengelola secara benar sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan oleh Allah dalam Al-Qur’an dan sunnah Nabi. 

 

B. Rekomendasi 

Pokok pikiran yang dapat dijadikan rekomendasi dari hasil 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai rujukan atau perbandingan dalam 

penelitian selanjutnya, serta dapat memperkaya penelitian 

sejenis dengan menambahkan beberapa variabel diluar 

penelitian ini. Juga diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber ataupun refrensi terkait dalam penelitian ini. 

Penelitian ini memiliki koefisien determinasi sebesar 92% 

maka kedepannya perlu untuk dilakukan penelitian 

selanjutnya dengan memasukkan variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya 

dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner dan 

terbatas pada PT Belitang Panen Raya. Untuk penelitian 

selanjutnya, diharapkan mampu mencari sampel pada PT lain 

atau bahkan berada dikota dan provinsi lain. 

2. Bagi PT Belitang Panen Raya, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam regulasi kebijakan 

terhadap perilaku kepemimpinan transformasional, emotional 

intelligence dan organizational citizenship behaviour pada 

para karyawan.  

3. Bagi karyawan, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

bahan evaluasi perilaku kepemimpinan transformasional, 

emotional intelligence dan organizational citizenship 

behaviour yang mereka lakukan sehingga dapat membantu 

mereka dalam meningkatkan kontrol diri dan kinerja kerjanya 
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